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 Karil Maulita 8105160378. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 
unit simpan pinjam Koperasi Pegawai Badan Kepegawaian Negara (KOPEG 
BKN). Jakarta: Studi Pendidikan Ekonomi. Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Jakarta, Februari 2019.  
 Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran 
hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan selama Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Serta sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada 
Program Studi Pendidikan Ekonomi.  
 Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Koperasi Pegawai Badan 
Kepegawaian Negara (KOPEG BKN) yang beralamat di Jalan Letjen Sutoyo No. 
12, Cililitan, Kramat Jati, Jakarta Timur. Praktik Kerja Lapangan terhitung 
dilaksanakan mulai tanggal 28 Januari 2019 sampai dengan 27 Februari 2019. 
Dengan dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB.  
 Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan ini adalah untuk 
mengaplikasikan teori-teori yang dipelajari dalam perkuliahan pada dunia kerja, 
menambah wawasan dan pengalaman, serta mengetahui sistem kerja pada 
koperasi dan terjun langsung dalam prosesnya. Selama Praktik Kerja Lapangan, 
praktikan melaksanakan berbagai pekerjaan, antara lain: Melayani anggota 
untuk melakukan pinjaman koperasi. Melakukan penghitungan data keuangan 
atau slip gaji peminjam, melakukan pemeriksaan pinjaman anggota yang masih 
ditangguhkan, pengetikan surat perjanjian pinjaman dan kesanggupan 
pembayaran kembali.  
 Selama praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi 
Pegawai Badan Kepegawaian Negara (KOPEG BKN), praktikan mengalami 
beberapa kendala seperti kecanggungan dalam bekerja karena perlunya 
penyesuaian, maka dapat diatasi dengan saling komunikasi. Dengan pelaksanaan 
praktik kerja lapangan ini dapat menambah pengalaman dan wawasan serta 
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A. Latar Belakang PKL 
Peran Pendidikan Tinggi dibutuhkan dalam menghadapi era Revolusi 
Industri 4.0 terhadap perkembangan sumber daya manusia di Indonesia. 
Sebagai motor inovasi distruptif, perguruan tinggi diharapkan mampu 
melahirkan sumber daya manusia yang kompeten unggul guna memenuhi 
tantangan zaman, serta industri kerja seiring dengan berkembang kemajuan 
teknologi. Profesionalitas dalam bekerja, kemampuan beradaptasi dan pola 
pikir yang dinamis menjadi tantangan bagi sumber daya manusia, dimana 
selayaknya dapat diperoleh saat mengenyam pendidikan formal di Perguruan 
Tinggi. Kuantitas bukan lagi menjadi indikator utama bagi suatu perguruan 
tinggi dalam mencapai kesuksesan, melainkan capaian kualitas lulusannya. 
Kesuksesan sebuah negara dalam menghadapi era revolusi industry 4.0 sangat 
erat kaitannya dengan inovasi dan kreativitas yang diciptakan oleh sumber 
daya manusia yang unggul dan berkualitas, sehingga perguruan tinggi wajib 
dapat menjawab tantangan untuk menghadapi kemajuan teknologi dan 
persaingan dunia kerja di era globalisasi. Oleh karena itu, dunia pendidikan 
harus mampu mengembangkan starategi transformasi industri dengan 






Universitas Negeri Jakarta, sebagai salah satu institusi Pendidikan tinggi di 
Indonesia memiliki tanggung jawab dalam mendidik generasi muda atau 
mahasiswanya menjadi sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif. 
Salah satu sarana pelatihan dan pemberdayaannya ialah melalui pelaksanaan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
sebagai salah satu program yang wajib di ikuti oleh mahasiswa sebagai 
pembekalan pengalaman nantinya dalam menghadapi dunia kerja. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi wadah yang diharapkan 
mahasiswa untuk memperoleh kesempatan dan memanfaatkan peluang untuk 
mengimplentasikan berbagai ilmu yang telah diberikan dan dipelajari saat 
perkuliahan dalam kerja praktek secara nyata. Selain itu melalui PKL dapat 
memberikan pengalaman dan wawasan mengenai dunia industri kerja yang 
sesungguhnya. Sehingga mahasiswa mampu melakukan perubahan terhadap 
pola pikir, cara kerja dalam organisasi, produktivitas, disiplin, serta inovasi. 
Harapanya mahasiswa menjadi generasi bangsa paling progresif, terbuka 
terhadap perubahan, agresif dalam melakukan terobosan dan paling antisipatif 
dalam menatap masa depan.  
Praktik Kerja Lapangan dapat dilakukan oleh mahasiswa yang sesuai 
dengan bidang program studi dan konsentrasi yang sedang ditempuh. 
Mahasiswa yang melakukan PKL atau yang disebut Praktikan, mengajukan 
permohonan untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi 




Letjen Sutoyo No. 12, Cililitan Kramat Jati, Jakarta Timur. Praktikan memilih 
Koperasi Pegawai Kepegawaian Negara (KOPEG BKN) sebagai tempat PKL 
karena koperasi tersebut terbuka untuk calon praktikan yang ingin 
melaksanakan PKL dan mempelajari tentang koperasi dan usaha yang 
dijalankan Koperasi Pegawai BKN yang mengalami perkembangan yang baik 
setiap tahunnya. Hal ini sesuai dengan konsentrasi yang praktikan tempuh. 
Dalam pelaksananya pratikan ditempatkan di Unit Simpan Pinjam.  
Selama melaksanakan kegiatan PKL, diharapkan Praktikan bukan hanya 
dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan, namun dapat 
berkontribusi, dan memberikan dampak sesuatu hal yang positif untuk tempat 
PKL, tetapi juga dapat belajar bagaimana berinteraksi dengan berbagai pihak, 
sehingga dapat membangun hubungan yang baik dalam mempersiapkan diri 
untuk memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Tujuan pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S1) pada Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta guna mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan.  
2. Sebagai pengaplikasian dari teori-teori yang dipelajari dalam perkuliahan 




3. Menambah wawasan dan pengalaman bagi mahasiswa untuk terjun 
langsung ke lapangan dalam dunia kerja, sehingga adanya kesiapan, serta 
pembekalan setelah lulus.  
4. Mengetahui proses dan sistem kerja pada koperasi dan pratikan ikut terjun 
langsung dalam pengerjaannya 
5. Sebagai bentuk pengabdian Universitas Negeri Jakarta kepada masyarakat 
(Perwujudan Tri Darma Perguruan Tinggi). 
6. Serta membina dan meningkatkan kerja sama Fakultas Ekonomi-UNJ 
dengan instansi Pemerintah dan swasta dimana mahasiswa ditempatkan, 
khususnya di Koperasi.  
 
C. Manfat Praktik Kerja Lapangan  
A. Bagi Instansi Pemerintah Koperasi BKN  
1) Koperasi Pegawai Badan Kepegawaian Negara dapat memanfaatkan 
tenaga pratikan sebagai tenaga pembantu dalam mengerjakan tugas. 
2) Koperasi mendapatkan referensi calon karyawan yang bermutu dan 
memiliki kredibilitas yang tinggi. 
3) Menjalin hubungan kerja sama yang berkelanjutan dan dinamis antara 
koperasi dengan Lembaga Perguruan Tinggi.  
B. Bagi Praktikan  
1. Menambah wawasan dan pengalaman bagi pratikan sebelum terjum 




2. Melatih keterampilan pratikan dalam dunia kerja serta pengaplikasian 
dari teori yang dipelajari selama perkuliahan. 
3. Pengetahuan baru bagi pratikan bagaimana proses dan sistem kelola 
koperasi sesungguhnya. 
4. Meningkatkan sikap disiplin dalam diri pratikan, dan menumbuhkan 
nilai saling bekerja sama serta mejalin interaksi yang baik antara pekerja. 
C. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
1) Dapat menjalin hubungan baik antara Koperasi Pegawai BKN dengan 
Fakultas Ekonomi UNJ. 
2) Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha penyempurnaan 
kurikulum sesuai dengan tuntutan dunia perkoperasian dan masyarakat. 
3) Mengevaluasi pengetahuan mahasiswa dalam pengaplikasian materi yang 
dipelajari diperkuliahan terhadap dunia kerja.  
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan  
  Pratikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi 
Pegawai Badan Kepegawaian Negara.Berikut informasi lengkap koperasi 
tempat pelaksanaan PKL:  
Nama Instansi  :   Badan Kepegawaian Negara  
Alamat         : Jalan Letjen Sutoyo No. 12 , Jakarta  Timur.  
Telepon          :   (021) 8093008   




  Koperasi Pegawai BKN dipilih pratikan sebagai tempat 
pelaksanaan PKL dengan pertimbangan sebagai berikut:  
1.Lokasi kantor Koperasi BKN cukup strategis dan terjangkau oleh pratikan 
serta mudah dalam transportasinya.   
2.Adanya ketersediaan koperasi untuk menerima mahasiswa praktik.  
3.Bidang kerja yang dilakukan di Koperasi sesuai dengan kompetensi 
pratikan yaitu bidang ekonomi koperasi, managemen koperasi, dan 
aplikasi komputer. 
 
E. Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan 
 Kegiatan PKL dilaksanakan selama satu bulan dimulai pada tanggal 28 
Januari 2019 sampai dengan 27 Febuari 2019, dengan ketentuan kerja 
sebagai berikut: 
 Hari masuk   : Senin- Jumat  
 Jam masuk  : 07.30. WIB  
 Waktu Istirahat   : 12.00- 13.00 WIB  
 Jam pulang   : 16.00 WIB  
 Dengan proses persiapan pelaksanaan PKL dibagi menjadi tiga tahapan  
sebagai berikut: 
1.Tahap Pelaksanaan PKL  
 Pada tahap ini pratikan melakukan percarian informasi dari 
berbagai sumber seperti, lembaga atau instansi yang memiliki koperasi 




pelaksanaan praktik di Koperasi Pegawai Badan Kepegawaian Negara, 
yang bersedia untuk pratikan melaksanakan PKL. Setelah itu, Pratikan 
mempersiapkan surat pengantar permohonan PKL untuk mendapatkan 
persetujuan dari Koordinator Program Studi Pendidikan Ekonomi. Surat 
tersebut kemudian diproses di Bagian Biro Administrasi Akademik 
Kemahasiswaan (BAAK) UNJ. 
2.Tahap Pelaksaan PKL  
    Tahap ini dilaksanakan setelah mendapatkan izin konfirmais dari 
Koperasi Pegawai Badan Kepegawaian Negara, dengan dikeluarkannya 
surat balasan untuk Kepala BAAK UNJ. Adapun surat tersebut terlampir. 
Pelaksanaan PKL selama satu bulan terhitung sejak Senin, 28 Januari 
2019 sampai dengan Rabu, 27 Februari 2019. 
3.Tahap Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan  
 Tahap ini dilakukan setelah pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 
selesai dilakukan. Pratikan mengumpulkan berbagai informasi yang 
dibutuhkan dalam penulisan laporan Praktek Kerja Lapangan kepada 
Koperasi Pegawai Badan Kepegawaian Negara. Kemudian menyusun 
laporan Praktek Kerja Lapangan serta kemudian diserahkan kepada 
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  Berdasarkan tabel diatas pratikkan melakukan tiga langkah untuk dapat 
menyusun laporan kegiatan PKL: dimulai dari tahap persiapan, yaitu 
pratikkan mengajukan dan mengirim surat permohonan pengajuan PKL dan 
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait dengan tempat 
praktik kegiatan PKL. Kedua yaitu melakukan tahap pelaksanaan, pratikan 
melaksanakan PKL selama kurang lebih dari 20 hari terhitung mulai tanggal 
28 Januari 2019 hingga 27 Febuari 2019. Tahap ketiga, yaitu pembuatan 
tahapan penulisan laporan Praktek Kerja Lapangan sebagai salah satu 





TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Sejarah Koperasi Karyawan Badan Kepegawaian Negara 
  Badan Kepegawaian Negara (BKN) adalah Lembaga Pemerintah Non 
Kementerian Indonesia yang bertugas melaksanakan tugas pemerintahan 
dibidang manajemen kepegawaian negara.BKN dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 32 Tahun 1972, maka kedudukan, fungsi, tugas, susunan dan tata kerja 
institusi yang mengelola kepegawaian, semakin dikembangkan. Penetapan 
Peraturan Pemerintah ini adalah juga sebagai pelaksanaan dari Undang-
undang Nomor 18 Tahun 1961. 
  Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut, BKN ditetapkan sebagai 
sebuah lembaga pemerintah non departemen yang berkedudukan langsung 
dibawah dan bertanggung jawab kepada Presiden, mempunyai fungsi untuk 
menyempurnakan, memelihara dan mengembangkan administrasi negara di 
bidang kepegawaian sehingga tercapai kelancaran jalannya pemerintahan. 
Untuk dapat menyelenggarakan fungsinya, BKN mempunyai tugas sebagai 
berikut: 
1) Merencanakan pembinaan kepegawaian sesuai dengan kebijaksanaan 
Presiden. 
2) Merencanakan peraturan perundang-undangan di bidang kepegawaian.  




4) Menyelenggarakan pengawasan, koordinasi dan bimbingan terhadap 
pelaksanaan peraturan perundang-undangan di bidang kepegawaian dan 
pensiun pada departemen-departemen dan lembaga-lembaga 
negara/Lembaga-lembaga Pemerintah Non departemen.  
   Koperasi pegawai BKN berdiri pada tanggal 20 Oktober tahun 1970. 
Koperasi pegawai BKN dalam pelaksanaanya memiliki asas dan tujuan. Asas 
dan tujuan ini dituangkan dalam anggaran dasar Bab II pasal 2 yang berisi 
bahwa koperasi berasaskan kekeluargaan dan kegotongroyongan, bertujuan 
untuk mengembangkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan kemajuan 
daerah kerja pada umumnya dan dalam rangka menggalang terlaksananya 
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan pancasila. Pada tanggal 23 
November 1970 koperasi pegawai BKN sudah berbadan hukum, dengan 
badan hukum nomor 883/BH/I TH.1970.Namun pada perjalanannya, pada 
tanggal 30 Agustus 1996 koperasi pegawai nomor badan hukum mengalami 
perubahan, yaitu menjadi 366/BH/PAD/KWK.9/X/1996. 
 
B. Struktur Organisasi Koperasi Pegawai Badan Kepegawaian Negara  
  Sturuktur organisasi merupakan elemen penting bagi sebuah instansi, 
karena selain berfungsi sebagai pembagian tugas masing-masing kinerja 
terhadap divisi, struktur organisasi menjadi elemen penting yang harus 
dipenuhi oleh sebuah instansi, termasuk koperasi. Oleh karena itu, setiap 




struktur organisasi merupakan langkah awal dalam memulai pelaksanaan 
kegiatan perusahaan dengan kata lain penyusunan struktur organisasi adalah 
langkah terencana dalam suatu perusahaan untuk melaksanakan fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Berikut 
susunan kepengurusan pada Koperasi Pegawai Badan Kepegawaian Negara 
pada periode 2014 – 2019:  
a.Pengurus Koperasi  
Tabel II.1 Susunan Struktur Pengurus Koperasi BKN 
Ketua  Drs. Heru Purwaka, MM 
Wakil Bidang Simpan Pinjam Drs. Sidik Kadarusman 
Wakil Bidang Usaha   Imas Sukmariah, S.Sos, M.Ap  
Sekretaris Rury Citra Diani, SE 
Wakil Sekretaris Tomy Donardi, SE 
Bendahara Ngadi, SH 
 Sumber: Laporan RAT Koperasi BKN 
   Tugas ketua umum yaitu: memimpin koperasi dan mengkoordinasikan 
kegiatan seluruh angggota pengurus, mewakili koperasi diluar pengadilan dan 
melaksanakan segala perbuatan sesuai dengan keputusan rapat anggota dan 
rapat pengurus. Selain itu ketua umum mempunyai tanggung jawab, antara 
lain: mementukan kebijaksanaan dan mengambil keputusan, mentandatangani 
surat-surat dan perjanjian bersama pengurus lainnya serta betanggung jawab 
terhadap anggota. Tugas Sekretaris dan wakil sekretaris yaitu bertanggung 
jawab dengan segala kegiatan yang berhubungan dengan sekretaris dan 
bendahara, serta menghimpun dan menyusun laporan kegoatan bersama 
bendahara dan pengawas. Sekretaris mempunyai tanggung jawab yaitu, 




rapat pengurus melalui wakil ketua. Tugas bendahara yaitu: bertanggung 
jawab masalah keuangan koperasi secara umum, mengatur jalannya pembkuan 
keuangan, menyusun anggaran setiap bulan serta menyusun laporan keuangan. 
Tanggung jawab bendahara antara lain: mengambil keputusan dibidang 
pengelolaan keuangan dan usaha.  
b. Susunan Pengawas Koperasi Pegawai Badan Kepegawaian Negara   
Tabel II.2 Susunan Struktur Pengawas Koperasi BKN 
Ketua Drs. Farel Simarmata, M.Si 
Anggota Fita Ristiari Nurindah, SE  
Anggota Novita Dewi Cahyani, SE 
Anggota Arniz Kusumawardhani, SE 
Sumber: Laporan RAT Koperasi BKN, 2018 
   Tugas pengawas koperasi simpan pinjam antara lain: melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan pengurus menyangkut 
pengelolaan koperasi, baik yang menyangkut aspek organisasi maupun aspek 
usaha, meneliti catatan yang ada pada koperasi, serta membuat laporan tertulis 
tentang hasil pengawasan. Dalam struktur organisasi pengawas mempunyai 
tanggung jawab antara lain; Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
kebijakan dan pengelolaan koperasi untuk memperkecil risiko yang mungkin 
timbul sebagai akibat dari terjadinya penyimpangan-penyimpangan kebijakan 
dari rencana yang telah ditetapkan.  
c. Pembina  
Sebagai Pembina Koperasi Pegawai BKN adalah Sekretaris Utama BKN  




Sebagai pelindung Koperasi Pegawai BKN adalah Kepala BKN.  
e. Pengelola  
Jumlah pengelola per 31 Desember 2017, sebaganyak orang dengan 
susunan karyawan sebagai berikut: 
1. Manager   : 1 Orang  
2. Tenaga Administrasi : 4 Orang  
3. Kasir    : 2 Orang  
 
C. Kegiatan Umum Bidang Usaha Koperasi Pegawai Badan Kepegawaian 
Negara 
  Koperasi akan lebih mudah memenuhi kebutuhan dengan menyediakan 
beberapa pelayanan. Usaha koperasi dapat berkembnag dengan anggota 
memanfaat jasa pelayanan yang disediakan koperasi. Partisipasi anggota 
sangat diperlukan untuk perkembangan koperasi, selain menjadi anggota 
koperasi juga sebagai pelanggan dan konsumen koperasi. Adapun jenis usaha 
pada koperasi BKN sebagai berikut:  
1. Unit Usaha Simpan Pinjam  
   Sesuai dengan tujuannya yaitu, untuk membantu dan memenuhi kebutuhan 
dan meningkatkan kesejahteraan bagi anggotanya. Koperasi pegawai BKN 
melakukan berbagai usaha diantaranya Usaha Simpan Pinjam. Dasar 
pemikiran dari \dijalankannya usaha simpan pinjam ini adalah bahwa setiap 
anggota itu memiliki berbagai berbagai kebutuhan yang harus segera 




memungkinkan untuk memenuhi seluruh kebutuhan tersebut. Maka dari itu 
koperasi mempunyai peran penting untuk membantu memenuhi kebutuhan 
tersebut.  
   Disadari bahwa untuk membantu para anggota dalam memenuhi jebutuhan 
tersebut, Koperasi Pegawai BKN memiliki berbagau kendala. Pertama bahwa 
kebutuhan para anggota sangat beragam baik dari jenis kebutuhannya 
maupun dari segi finansialnya. Kedua kemampuan para anggota dalam 
pengembalian relative kurang. Oleh karena itu, langkah yang diambil 
koperasi dalam membantu anggota untuk memenuhi kebutuhan tersebut baru 
sebatas memberikan pinjaman dalam bentuk uang tunai dengan jumlah dan 
waktu pengembalian tertentu (usaha simpan pinjam).  
   Kebijakan yang diambil oleh pengurus dalam kegiatan usaha pinjam ini 
sesuai dengan hasil keputusan RAT pada tahun 2011yaitu meningkatkan 
batas peminjaman diatas Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dan waktu 
pengembalian dapat lebih dari 10 (sepuluh) kali angsuran (sepuluh bulan) 
dengan mempertimbangkan kemampuan keuangan peminjam untuk 
mengembalikan. Kemampuan keuangan peminjam dapat dilihat dari sisa gaji 
bersih. Batas pinjaman seseorang anggota jumlahnya harus melihat sisa gaji 
yang dibawa pulang ke rumah (Take Home Pay/ THP) sebesar 20%. 
Ketentuan lainnya sesorang anggota tidak dapat mengajukan pinjaman 
berikutnya sebelum pinjaman sebelumnya dilunasi. Pada kenyataanya banyak 
anggota yang baru mencicil beberapa kali (belum lunas) sudah mengajukan 




tetapi gajinya tidak memenuhi ketentuan THP 20% bahkan kurang dari itu. 
Pengurus berusaha agar peminjam yang diberikan oleh koperasi dapat 
membantu pegawai dan bukan malah menimbulkan masalah kedepannya 
untuk pegawai. Berbagai hal tersebut diatas merupakan upaya pengurus 
untuk meingktakna kesejahteraan anggota dalam memajukan koperasi 
tersebut.  
    Pada akhir tahun 2017 ini Koperasi Pegawai BKN dapat membukukan 
Hasil Usaha yang besarnya berbeda dengan tahun buku lalu sebagaimana 
dapat dilihat dari data keuangan Unit Usaha Simpan Pinjam sebagai berikut:  
Tabel II.3 Laporan Keuangan Unit Simpan Pinjam Koperasi Pegawai BKN 
Keterangan Tahun 2016 Tahun 2017 
a. Volume Rp. 7.161.950.000,- Rp. 7.341.000.000,- 
b.Saldo 
Pinjaman 
Rp. 3.494.211.259,- Rp. 3.859.973.800,- 
c. Hasil Usaha Rp.   909.116.625 Rp.    877.107.300 
d.Profit Margin 12,69 % 11,94% 
Sumber: Laporan RAT Koperasi BKN,2018 
  Berdasarkan data diatas diketahui diketahui bahwa volume pinjaman naik 
sejumlah Rp 179.050.000,- yaitu pada tahun 2016 sejumlah Rp. 
7.161.950.000,- menjadi Rp. 7.341.000.000,- pada tahun 2017. Secara 
keseluruhan unit simpan pinjam telah mengalami peningkatan aktiva yang 
cukup siginifikan dari tahun 2016 sejumlah Rp 12.332.240.401 dan ditahun 
2017 menjadi Rp. 12.433.399.753,- atau meningkat sejumlah Rp 
101,159,352,- atau sebesar 1%. Peningkatan aktiva di bidang simpan pinjam 
diperoleh dari penigkatan modal tetap tambahan yaitu simpanan wajib serta 




2.Unit Usaha Pertokoan  
      Unit usaha pertokoan merupakan unit usaha pemenuhan kebutuhan dan 
meningkatkan kesejahteraan anggota. Usaha pertokoan ini menyediakan 
berbagai kebutuhan pokok sehari – hari, makanan ringan sampai dengan 
aksesoris lainnya. Pembayaran dapat dilakukan melalui 2 cara yaitu dengan 
debit (tunai) dan kredit. Pada sistem pembayaran kredit ini hanya khusus bagi 
para anggota koperasikarena pembayaran dilakukan dengan sistem potong 
gaji. Penstokan barang dilakukan dengan pembelian oleh koperasi dan 
penerimaan dari supplyer yang menitipkan barangnya ke koperasi. Ini 
merupakan salah satu kerjasama yang dilakukan koperasi serta merupakan 
partnership yang bagus dalam memenuhi keragaman barang yang dijual serta 
meminimalisasi kerugian. Dimana apabila terjadi kadaluarsa, kerusakan 
produk langsung ditanggung supplyer. Perkembangan unit usaha pertokoan 
Koperasi Pegawai BKN selama 2 (dua) tahun terakhir sebagai berikut:  
Tabel II.4 Perkembangan Usaha Pertokoan Koperasi Pegawai BKN 
Keterangan  Tahun 2016  Tahun 2017  
a. Omzet Penjualan  Rp 3.384.693.900,- Rp 3.005.524.600,- 




d.Profit Margin  9,62% 8,26% 
 Sumber: Laporan RAT Koperasi BKN,2018 
  Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan usha 
perdagangan koperasi mengalami penurunan, hal tersebut terlihat dari omzet 
penjualan dan profit margin yang mengalami penurunan. Penurunan omzet 




penurunan. Dengan kondisi seperti itu, pihak koperasi berharap peran serta 
aktif anggota untuk terus memajukan unit usaha took sehingga unit usaha 
toko dapat terus berkembang dan pengurus pun dengan senantiasa aktof terus 
mencari peluang- peluang tekait dengan pengembangan usaha toko.  
 3. Unit Usaha Lain – lain  
       Unit usaha lain ini merupakan pemasukan bagi koperasi yang bekerja 
sama dengan berbagai instansi dan pendapatan lainnya, kegiatan yang 
dilakukan seperti:  
1. Penyewaan stand promosi atau dikenal dengan sebutan open table bagi 
supplier toko dan instansi lain untuk mempromosikan produknya.  
2. Pengkreditan motor bagi anggota koperasi. Koperasi Pegawai BKN 
bekerjasama dengan sales motor, koperasi membeli motor secara Cash 
dan setelah itu dikreditkan kepada anggota koperasi. Ini sebagai 
pemasukan tambahan untuk koperasi selain untuk memenuhi 
kebutuhan anggota koperasi. 
3. Pengkreditan alat elektronik seperti handphone, dan alat rumah tangga 
lainnya kepada anggota koperasi, dan kegiatan ada jika ada permintaan 
dari anggota koperasi.  
4. Penyediaan layanan tour and travel, usaha ini untuk anggota maupun 
masyarakat umum yang ingin melakukan perjalanan, yaitu dengan 
penyediaan tiket perjalanan. Unit usaha ini langsung ditangani oleh 





PELAKSAAAN KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja  
Koperasi Pegawai Badan Kepegawaian Negara merupakan bagian divisi 
dari instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang unit usaha koperasi. 
Koperasi BKN memiliki 3 jenis usaha yaitu: unit usaha pertokoan, simpan 
pinjam hingga unit usaha lainnya. Selama pelaksaan Praktek Kerja Lapangan 
pratikan berkesempatan untuk ditempatkan di bidang kerja unit simpan 
pinjam. Pada unit simpan pinjam ini pratikan melayani peminjaman khusus 
untuk pegawai Badan Kepegawaian Negara (BKN). Kegiatan – kegiatan yang 
dilakukan pratikan antara lain:  
1. Melayani anggota untuk melakukan pinjaman koperasi.  
2. Melakukan penghitungan data keuangan atau slip gaji peminjam.  
3. Melakukan pemeriksaan pinjamananggota yang masih ditangguhkan  
4. Melakukan pengetikan surat perjanjian pinjaman dan kesanggupan 
pembayaran kembali. 
 
B. Pelaksanaan Kerja  
Praktikan mulai melaksanakan PKL selama 20 hari terhitung sejak tanggal 





1. Melayani anggota koperasi yang ingin melakukan pinjaman.  
 
 Sumber: Koperasi Simpan Pinjam, BKN,2018 
Gambar III.1 Form Pengajuan Permohonan Pinjaman 
 
Pada tugas ini praktikan melayani anggota koperasi yang hendak 
meminjam dana pinjaman. Dalam pemberian form permohonan pinjaman 
kepada koperasi, dan pengembalian form permohonan pinjaman yang telah 
di isi. Form permohonan tersebut berisikan keterangan nama peminjam, 
Nomor Induk Pegawai (NIP), golongan ruang gaji, unit kerja, catatan 




pinjaman. Permohonan pengajuan pinjaman dana ini harus dilegalkan 
dengan konfirmasi dari kepala/sub. Bagian peminjam.  
Setelah itu praktikkan juga bertugas menyusun form berdasarkan kode 
gaji pegawai, hal ini dilakukan agar memudahkan tahap pekerjaan 
selanjutnya dalam perhitungan data keuangan peminjam.  Batas pinjaman 
yang pada koperasi simpan pinjam yaitu 50 juta rupiah. Artinya peminjam 
atau pegawai koperasi BKN tidak boleh meminjam uang lebih dari 50 juta 
rupiah.  
2. Melakukan perhitungan data keuangan atau slip gaji peminjam  
  
Sumber: Koperasi Simpan Pinjam, BKN,2018 




Pada tahap ini pratikan melakukan perhitungan data keuangan yang 
nantinya akan menjadi bahan pertimbangan dalam pemberian pinjaman serta 
kesanggupan pengembalian pinjaman kepada pegawai yang ingin 
meminjam. Adapun pratikan melakukan perhitungan berdasarkan kode gaji 
yang telah disusun tadi dan tiap kode gaji memiliki satu buku. Pencarian 
berdasarkan kecocokan nama dan Nomor Induk Pegawai (NIP) dilakukan 
agar memudahkan karena sudah diurutkan berdasarkan nomor. 
Penghitungan terhadap iuran yang harus dibayar, pinjaman bank, serta gaji 
pokok pegawai yang bersangkutan. Penghitungan ini masih dilakukan secara 
manual. 
3. Melakukan pemeriksaan pinjaman anggota yang masih ditangguhkan 
 
Sumber: Koperasi Simpan Pinjam, BKN,2018 
Gambar III.3 Program Data Pinjaman Anggota 
Dalam melakukan penghitungan ini pratikum yang dilakukan 




memudahkan pekerjaan secara cepat dan efisiensi waktu. Cara kerjanya 
dengan memilih laporan pinjaman per anggota setelah itu masukan NIP 
(Nomor Induk Pegawai) maka akan muncul semua laporan pinjaman 
anggota yang bersangkutan, seperti gambar dibawah ini:  
 
Sumber: Koperasi Simpan Pinjam, BKN,2018 
Gambar III.4 Laporan Pinjaman Per Anggota 
Tujuan hal ini dilakukan adalah untuk melihat apakah peminjam 




keputusan yang dapat diambil ialah jumlah akan dipotong pinjaman yang 
baru untuk melunasi pinjaman yang masih terhutang.  
4. Pengetikan Surat Perjanjian Pinjaman Dan Kesanggupan 
Pembayaran Kembali. 
Pratikum melakukan pengetikan surat perjanjian pinjaman untuk 
anggota yang masuk dalam kategori mendapat pinjaman dari koperasi, yang 
man hal tersebut berdasarkan pada kesanggupan peminjam dalam 
pengembalian pinjaman. Surat perjanjian pinjaman dan kesanggupan 
pembayaran kembali ini sebagai alat bukti sah bahwa anggota pernah 
melakukan pinjaman koperasi dan sanggup untuk membayar kembali 
pinjaman.  
 
Sumber: Koperasi Simpan Pinjam, BKN 





Surat perjanjian tersebut berisikan nama peminjam, NIP, jumlah 
pinjaman, dan lama waktu pengembalian, yang disertakan dengan rincian 
pembayaran pembayaran perbulannya. Dan dilegalkan dengan tanda tangan 
ketua simpan pinjam serta peminjam yang bersangkutan. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi  
Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Pegawai BKN 
bagian unit simpan pinjam menghadapi beberapa kendala yang mengganggu 
kelancaran dalam melaksanakan pekerjaan.  
Berikut adalah kendala–kendala yang dihadapi pratikan selama 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan sebagai berikut:  
1. Kendala yang dihadapi oleh praktikan.  
1) Kesulitan menyesuaikan diri terhadap lingkungan kerja.  
Menyesuaikan diri dalam lingkungan kerja, bagi segelintir orang 
merupakan hal yang sulit, karena dalam lingkungan kerja seseorag dituntut 
untuk mempunyain sikap disiplin dan kerja keras. Lingkungan kerja dalam 
perusahaan tergantung budaya yang dimiliki oleh perusahaan tersebut, 
biasanya budaya perusahaan terbentuk dari SOP yang telah ditetapkan. 
Budaya kerja yang berbeda antara di dunia kampus dan dunia kerja, 
membuat praktikan harus belajar menyesuaikan diri. Seperti: kerja bagus 
dalam waktu yang disingkat, konsentrasi penuh dalam mengelola laporan 




lain. Hal tersebut bisa teratasi dengan pratikkan lebih aktif dalam 
berkomikasi.  
Kunci, bagi seorang mahasiswa untuk menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan yang baru ialah dengan menajga hubungan serta berusaha 
menjalin hubungan yang baik. Baik komunikadi secara horizontal maupun 
secara vertical. Hal tersebut dapat dimulai dengan langkah pertama yaitu, 
membangun komunikasi yang baik.  
2) Kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh supervisor  
Kesulitan kedua yang menjadi hambatan pratikkan dalam bekerja 
ialah, memahami dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Hal ini karena 
ada beberapa pekerjaan yang pratikkan belum mengerti bagaimana cara 
menyelesaikan nya. seperti: mengoperasikan software aplikasi laporan 
keuangan peminjam koperasi. Selain itu, selama PKL praktikkan merasa 
tertantang dengan pekejaan yang diberikan selama praktek kegiatan 
berlangsung, karena setiap pekerjan membutuhkan ketelitian yang mana 
jika terjadi kesalahan maka akan berdampak pada kerugian anggota dan 
koperasi. 
2. Kendala yang dihadapi oleh koperasi 
1. Kekurangan jumlah karyawan 
Kekurangan tenaga kerja pada unit koperasi yang menyebabkan 
adanya keterlambatan pencairan dana pinjaman kepada peminjam karena 




menyebabkan pandangan anggota akan buruknya pelayanan koperasi, 
karena pencairan dana tidak ada pada tanggal yang sudah ditetapkan.  
Selain itu juga adanya beberapa staff koperasi yang juga harus 
membagi waktu kerjanya di koperasi dan di jabatan struktural yang 
merupakan tanggung jawab sebagai pegawai BKN.  
Secara analisis ekonomi koperasi ini adanya kelemahan pada 
pelaksanaan pengorganisasian koperasi. Pelaksanaan pengorganisasian 
dimaksudkan untuk mendayagunakan seoptimal mungkin sumberdaya 
yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sejalan dengan 
tujuan yang telah direncanakan untuk pencapaian, perlu segera 
dirumuskan struktur organisasi yang sesuai dengan jenis kegiatan dan 
unsur-unsur managemen yang berfungsi didalam kegiatan itu. 
2. Minimnya Fasilitas Kerja Yang Memadai  
   Fasilitas kerja merupakan elemen penting dalam menunjang 
keberhaasilan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Oleh kerana itu 
fasilitas sebagai sarana pendukung dalam lingkungan pekerjaan sangat 
dibutuhkan. Menurut pratikkan fasilitas kerja yang terdapat di Koperasi 
BKN kurang memadai dan kurang mendukung keberhasilan kerja. 
Contohnya: ruangan kerja yang sempit dan kurang luas yang dipakai 
bersama, hal tersebut menyebabkan suasana kerja menjadi kurang 
kondusif hingga menyebabkan karyawan sulit berkonsentrasi. Karena 
ruangan yang sempit juga menyebabkan adiministrasi dalam tata kelola 




itu fasilitas komputer yang memadai, hal ini menjadi sering kali menjadi 
penghambat bagi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.  
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
 Kendala yang dihadapi Praktikan dan koperasi selama masa PKL, diatasi 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Cara Mengatasi Kendala Yang Dihadapi Oleh Pratikkan  
1) Membangun Komunikasi Efektif  
  Sebagai makhluk sosial, manusia tak bisa lepas dari komunikasi. Entah 
komunikasi verbal maupun non verbal. Komunikasi merupakan suatu proses 
dimana kita dapat memahami dan dipahami oleh orang lain. Dalam 
kenyataannya bahwa proses komunikasi itu tidak selalu lancar, hal itu terjadi 
dikarenakan kurangnya memperhatikan unsur-unsur yang mestinya ada 
dalam proses komunikasi. Dalam Suatu Perusahaan makna Komunikasi 
berperan sangat penting, pentingnya komunikasi dalam perusahaan adalah 
dimana dalam melakukan perejaan diantara sesamakaryawan memerlukan 
komunikasi yang efektif agar dapat dimengerti pesan-pesan tentang 
pekerjaan. Dalam hal ini pratikan menggunakan teori komunikasi model 
transaksional. Model komunikasi ini memberikan penekanan pada proses 
pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung secara terus menerus 
dalam suatu sistem komunikasi.(Memediasi and Pt 2016) Dalam mekanisme 
pengiriman dan penerimaan pesan, proses komunikasi berlangsung secara 




jawab terhadap ekses/akibat dari proses komunikasi yang berlangsung, 
apakah efektif atau tidak, karena didalam model ini makna dibangun oleh 
umpan balik dari peserta komunikasi. Model transaksional berasumsi bahwa 
saat kita terus menerus mengirimkan dan menerima pesan, kita berurusan 
baik elemen verbal ataunon verbal, dengan kata lain peserta komunikasi 
(komunikator) melakukan proses negosiasi makna. 
 Menghadapi kecanggungan dan kurang membaur dengan staf lain, yang 
menyebabkan suasana tegang dan kaku dalam bekerja, cara yang pratikan 
lakukan untuk mengatasinya adalah dengan membangun komunikasi yang 
efektif dengan para staff.  
2) Mencoba Memahami Pekerjaan Dengan Proses Belajar Sendiri  
  Pratikkan berusaha mengatasi kendala yang dihadapi dengan berusaha 
belajar sendiri dari sumber sumber yang terkait. Menurut teori belajar 
kognitif, Individu dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri. Artinya 
adalah pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu dapat dibentuk oleh 
individu sendiri melalui interaksi dengan lingkungan yang terus-menerus 
dan selalu berubah. (Perspektif and Dan n.d.) Dalam berinteraksi dengan 
lingkungan, individu mampu beradaptasi dan mengorganisasikan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan dalam struktur kognitifnya, 
pengetahuan, wawasannya dan pemahamannya semakin berkembang. 
Individu juga mampu memodivikasi pengalaman yang diperoleh melalui 




Praktikkan lebih giat dan semangat lagi dalam bekerja atau memberikan 
totalitas dalam bekerja. Serta berhati-hati dalam bekerja, Sehingga 
pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik. 
2. Cara Mengatasi Kendala Yang Dihadapi Oleh Koperasi 
  Pengembangan sumber daya manusia adalah proses yang membantu 
dalam kapasitas masyarakat untuk mengetahui keterampilan dan kapasitas 
orang-orang sehingga mereka dapat berkontribusi pada pengembangan 
ekonomi dan masyarakat melalui koperasi (Ayu et al. 2017).  
 Kekurangan tenaga kerja koperasi yang menyebabkan 
keterlambatan dalam pengerjaan tugas dapat diatasi dengan perekrutan staf 
baru yang yang berkompeten. seorang yang berkompeten adalah orang 
yang dengan keterampilannya mengerjakan pekerjaan dengan mudah, 
cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan 
(Pendidikan, Provinsi, and Barat 2012). Solihin (2010) mengemukakan 
bahwa koperasi akan sulit bersaing dalam era perdagangan bebas karena 
pada umumnya tidak memiliki kompetensi dalam bidang manajemen, 
permodalan, permasaran dan lain-lain. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Sukidjo (2008) mengemukakan bahwa koperasi memiliki kualitas SDM 
rendah, rawan terhadap penyimpangan, serta pengawasan yang buruk 
menyebabkan kinerja koperasi terpuruk dan mendapat stigma negative di 
masyarakat. Salah satu langkah yang perlu dilakukan adalah seleksi para 
pekerja dan pengurus di koperasi perlu diawasi, walaupun memang dalam 




dari anggota koperasi itu sendiri. Langkah pasti yang perlu diambil adalah 
pendidikan dan pelatihan para pekerja dan pengurus koperasi dalam hal ini 
selain melatih skill mereka juga mencoba menambahkan personal qualities 
mereka.(Rohman n.d.).  
 Pristiyanto dkk (2013) dalam penilaiannya terhadap Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) Mardlotillah, merumuskan strategi 
pengembangan koperasi ke depan, dimana pengembangan sumber daya 
manusia merupakan salah satu pokoknya, secara lengkap rekomendasi 
pengembangannya yaitu:  
1. Peningkatan kualitas layanan dan pengelolaan usaha mengikuti 
ketentuan yang berlaku. 
2. Meningkatkan sitra koperasi dengan peningkatan pengawasan internal 
dan akuntabilitas laporan keuangan.  
3. Meningkatkan kualitas SDM yang handal dan Tangguh.  
4. Menjalin hubungan baik/kemitraan terhadap lembaga keuangan/donor, 
dan  
5. Pengoptimalan pelayanan dan pembinaan/pendampingan usaha 
anggota agar memotivasi loyalitas dan minat menabung anggota. 
 Solusi lain yang ditawarkan ialah staf koperasi saling bekerja sama 
dengan berinisiatif untuk saling membantu pekerjaan. Selain itu, Anggota 
merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dan dilayani, sebab 
keberadaan anggota berpengaruh pada kelangsungan hidup dan 




yang terpenting didalam koperasi, karena kekuatan koperasi ada pada 
anggota. Jika koperasi mampu memberikan pelayanan yang memuaskan 
pada anggota, maka akan mendorong anggota untuk dapat meningkatkan 
partisipasinya didalam koperasi, sehingga tujuan koperasi akan dapat 









A. Kesimpulan  
Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 1 (satu) 
bulan di Koperasi Pegawai BKN yang beralamat di Jalan. Letjen Sutoyo 
No12, Cililitan, Kramat Jati, Jakarta Timur, pratikan dapat menyimpulkan 
bahwa:  
1.  Praktek kerja lapangan ini sangat mengasah kemampuan mahasiswa 
untuk terjun langsung ke lapangan dan pengalaman dan pembelajaran 
yang berharga. Hal tersebut sebagai wadah bagi mahasiswa dalam 
mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan di aplikasikan 
secara nyata dalam dunia kerja.  
2. Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan pratikan belajar ilmu baru 
mengenai bagaimana cara atau prosedur yang menjadi pertimbangan 
dalam simpan pinjam serta pencatatan dalam peminjaman koperasi 
simpan pinjam.  
3. Menurut pratikan unit-unit yang ada di koperasi sudah berjalan dengan 
baik terutama pada unit simpan pinjam. Anggota koperasi lebih 
mempercayai dan memanfaatkan dalam melakukan pinjaman dari pada 
meminjam pada lembaga lain. Dan menurut mereka meminjam 




dengan potongan gaji kesanggupan peminjam dalam membayar 
pinjaman.  
 
B. Saran  
Bedasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan yang telah di lakukan, 
maka pratikan memberikan saran sebagai berikut:  
1. Peningkatan mutu dan profesional dalam bekerja koperasi, dapat  
dilakukan dengan cara pelatihan dan seminar.  
2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian pengurus dan  
pengawas akan keberlansungan koperasi.  
3. Menjalin hubungan antara universitas maupun fakultas dengan  
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6. Lampiran Tabel Kegiatan Harian PKL  
Tabel Kegiatan Harian 
Tanggal  Kegiatan 
Senin 28 Januari 2019 Mendapatkan bimbingan tugas atau 
pengarahan yang akan dilakukan selama 
PKL oleh bapak kepala koperasi BKN. 
Selasa, 29 Januari 2019 Membantu kinerja karyawan lainnya dalam 
bidang usaha simpan pinjam, dengan 
membantu membuat laporan keuangan 
koperasi sederhana 
Rabu, 30 Januari 2019 Membantu pegawai koperasi dalam rangka 
melayani anggota koperasi atau karyawan 
BKN yang ingin melakukan pinjaman di 
koperasi. 
Kamis 31, Januari 2019 Membantu pegawai koperasi dalam rangka 
melayani anggota koperasi atau karyawan 
BKN yang ingin melakukan pinjaman di 
koperasi 
Jumat, 1 Febuari 2019  Merekap data anggota koperasi yang 
melakukan pinjaman dan di input kedalam 
software komputer koperasi. Serta 
memastikan data tersebut di input dengan 
benar dan akurat. 
Senin, 4 Febuari 2019 Membantu karyawan koperasi dalam 
menyusun berkas permohonan kepada 
anggota koperasi yang ingin melakukan 
pinjaman uang di koperasi  
Rabu, 6 Febuari 2019 Membantu menghitung keuangan anggota 
koperasi yang ingin melakukan pinjaman di 
koperasi pegawai. 
Kamis, 7 Febuari 2019 Membantu karyawan koperasi membuat 
laporan pertanggung jawaban koperasi BKN 
perbulan yaitu periode dibulan januari 
Jumat 8 Febuari 2019 Membantu karyawan koperasi membuat 
laporan pertanggung jawaban koperasi BKN 
perbulan yaitu periode dibulan januari. 
Senin 11 Febuari 2019 Ikut kegiatan rapat anggota tahunan sebagai 
panitia penyelenggara dan membantu 
mencatat hasil notulensi rapat selama rapat 
berlangsung. 
Selasa, 12 Febuari 2019 Membantu tenaga pegawai koperasi bagian 




koperasi atau karyawan BKN yang ingin 
melakukan pinjaman di koperasi. 
Rabu, 13 Febuari 2019 Merekap data anggota koperasi yang 
melakukan pinjaman dan di input kedalam 
software komputer koperasi. Serta 
memastikan data tersebut di input dengan 
benar dan akurat. 
Kamis, 14 Febuari 2019 Membantu tenaga adiministrasi koperasi 
karyawan BKN dengan membuat rekapan 
data anggota koperasi terkait pinjaman yang 
telah jatuh tempo.  
Jumat, 15 Febuari 2019  Membantu tenaga adiministrasi 
koperasi karyawan BKN dengan 
membuat rekapan data angora 
koperasi terkait pinjaman yang telah 
jatuh tempo.  
 Membuat surat penagihan pinjaman 
kepada anggota koperasi yang telah 
jatuh tempo serta menyarhkan surat 
tersebut kepada bagian yang 
bersangkutan. 
Selasa, 19 Febuari 2019  Membantu tenaga adiministrasi 
koperasi karyawan BKN dengan 
membuat rekapan data angora 
koperasi terkait pinjaman yang telah 
jatuh tempo.  
 Membuat surat penagihan pinjaman 
kepada anggota koperasi yang telah 
jatuh tempo serta menyarhkan surat 
tersebut kepada bagian yang 
bersangkutan. 
Rabu, 20 Febuari 2019  Merekap data anggota koperasi yang 
melakukan pinjaman dan di input 
kedalam software komputer koperasi. 
Serta memastikan data tersebut di 
input dengan benar dan akurat. 
 Membuat surat pinjaman anggota. 
Kamis, 21 Febuari 2019 Membuat laporan keuangan pinjaman 
peranggota bersama tenaga administrasi 
bidang keuangan, dengan melakukan catatan 
akuntansi koperasi sesuai dengan buku 
pedoman akuntansi keuangan koperasi yang 
berlaku.  
Jumat, 22 Febuari 2019 Membuat laporan keuangan pinjaman 




bidang keuangan, dengan melakukan catatan 
akuntansi koperasi sesuai dengan buku 
pedoman akuntansi keuangan koperasi yang 
berlaku. 
Senin, 25 Febuari 2019 Merekap data anggota koperasi yang 
melakukan pinjaman dan di input kedalam 
software komputer koperasi. Serta 
memastikan data tersebut di input dengan 
benar dan akurat. 
Selasa, 26 Febuari 2019 Membantu tenaga pegawai koperasi bagian 
administrasi dalam rangka melayani anggota 
koperasi atau karyawan BKN yang ingin 
melakukan pinjaman di koperasi. 
Rabu, 27 Febuari 2019 Membantu karyawan koperasi membuat 
laporan pertanggung jawaban koperasi BKN 






7. JADWAL KEGIATAN PKL 























1. Pendaftaran PKL           
2. Kontak dengan 
Instansi/Perusaha
an PKL 






          
4 Penentuan 
Supervisor 
          
5 Pelaksanaan 
Program PKL 
          
6 Penulisan 
Laporan PKL 
          
7 Penyerahan 
Laporan PKL  
          
8 Koreksi Laporan 
PKL 




          
10 Batas akhir 
penyerahan 
Laporan PKL 
          
11 Penutupan 
Progran PKL dan 
Pengumuman 
Nilai PKL 
          
 
 Jakarta, Juli 2019 
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12. REVISI  LAPORAN PKL SETELAH SIDANG  
ANALISIS PENGEMBANGAN KOPERASI PEGAWAI BADAN 
KEPEGAWAIAN NEGARA UNIT SIMPAN PINJAM 
Setelah praktikan melakukan praktik kerja lapangan maka praktikan 
menganalisis bagaimana system pengembangan yang tepat untuk koperasi 
pegawai khususnya pada unit simpan pinjam yaitu: 
Koperasi Pegawai Unit Simpan Pinjam Badan Kepegawaian Negara 
berada di jalan Letjen Sutoyo, Kota Jakarta Timur, Provinsi DKI Jakarta. 
Koperasi yang telah berdiri selama kurang lebih 50 tahun ini mengalami 
perkembangan yang sangat baik. Mulai dari system pengelolaan yang manual 
beralih menjadi modern hingga pengelolaan dalam manajamen sumber daya 
manusianya yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah nasabah peminjam 
yang semakin hari semkain bertambah untuk melakukan transaksi simpan dan 
pinjam. Jumlah anggota nasabah karyawan yang menjadi sasarsan koperasi unit 
simpan pinjam adalah berjumlah kurang lebih 10.000 karyawan BKN Pusat. 
Namun hal yang masih perlu diperbaiki ialah, dari segi system pengelolaan 
keuangan. Koperasi unit simpan pinjam BKN masih menggunakan system 
pencatatan akuntansi yang sangat sederhana dan penghitungan masih dilakukan 
manual, serta pemberkasan surat masih dilakukan secara manual. Hal tersebut 
tentu saja menjadi penghambat pengelola koperasi dalam mengelola menjadi tidak 
efisien dan membutuhkan waktu yang lama. Koperasi BKN tidak mempunyai 
system pembagian hasil yang baik seperti: tidak adanya tingkat suku bunga yang 




biaya administrasi, dan pendapatan yang lebih besar dari unit usaha toko dan 
usaha lainnya.  Selain itu sarana dan prasarana di koperasi unit simpan pinjam ini 
masih terbatas, mulai dari ruangan yang kurang memadai, hingga peralatan 
komputer yang kurang. Meskipun banyak hambatan yang dirasakan oleh 
pengelola koperasi namun, pengelola tidak pantang meyerah untuk memajukan 
koperasi. hal tersebut dapat dilihat dari pendapatan koperasi yang setiap tahun nya 
mengalami peningkatan. Solusi atau cara yang dapat pratikkkan tawarkan 
terhadap pengembangan koperasi BKN ialah : 
1. Koperasi unit simpan pinjam harus mempunyai system pencatatan keuangan 
akuntansi yang baik dan jelas serta akurat. Contoh mempunyai system bunga 
atau berlandaskan pada prinsip syariah dengan system bagi hasil. Hal tersebut 
dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan anggota koperasi terhadap 
pengelola koperasi.  
2. Peningkatan kualitas layanan dan pengelolaan usaha mengikuti ketentuan 
yang berlaku. 
3. Meningkatkan sitra koperasi dengan peningkatan pengawasan internal dan 
akuntabilitas laporan keuangan.  
4. Meningkatkan kualitas SDM yang handal dan tangguh dengan mengadakan 
berbagai macam pelatihan yang diibutuhkan oleh pengelola koperasi. contoh 
pelatihan pembuatan laporan akuntansi koperasi secara sederhana dan akurat. 
5. Menjalin hubungan baik/kemitraan terhadap lembaga keuangan/donor, dan 
Pengoptimalan pelayanan dan pembinaan/pendampingan usaha anggota agar 
memotivasi loyalitas dan minat menabung anggota.  
